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Abstrak

Persepsi setiap orang mempunyai kencenderungan dalam melihat seseuatu yang sama dengan
cara yang berbeda-beda. Kegiatan perkebunan dan pabrik kelapa sawit milik perusahaan
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar dan negatif. Sehingga keterbukaan dari
perusahaan sangatlah penting untuk hubungan dengan masyarakat sekitar perusahaan dan
keberlajutan dari perusahaan itu sendiri. Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui perepsi
masyarakat terhadap kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2. Responden dipilih secara random
sampling yaitu semua masyarakat sekitar perusahaan. Metode analisis data yang digunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjuk bahwa persepsi
negatif lebih besar dari positif dengan perbandingan yaitu 14,2:25 sehingga perusahaan perlu
melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan keberadaan perusahaan dalam
mendukung perekonomian wilayah.

Keywords : Persepsi, Masyarakat, Kelapa sawit, Perkebunan dan Pabrik

Abstract

Everyone's perception has a tendency to see the same thing in different ways. The company's
plantation and palm oil mill activities have positive and negative impacts on the surrounding
community. So that openness from the company is very important for relations with the community
around the company and the sustainability of the company itself. The purpose of this research is to
find out the community's perception of the plantation and palm oil mill of PT SPS 2. Respondents
were selected by random sampling, namely all communities around the company. Data analysis
method used descriptive method with qualitative approach. The results showed that negative
perceptions were greater than positive with a ratio of 14.2:25 so that the company needed to
socialize to the community related to the company's existence in supporting the regional economy.
Keywords: Perception, Community, Oil palm, Plantation and Mill
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PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian didasarkan pada keunggulan komparatif dalam
memproduksi berbagai bahan baku, salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit tentunya
berdampak pada kondisi ekonomi, sosial dan lingkungan sekitar perkebunan (Rusmawardi,
2007). Perusahaan dan masyarakat yang bermukiman di sekitarnya merupakan dua komponen
yang saling mempengaruhi. Kegiatan perkebunan dan pabrik kelapa sawit milik perusahaan
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar dan negatif. Sebaliknya, pandangan atau
tindakan masyarakat sekitar perusahaan dapat mempengaruhi keberlangsungan keberadaan
perusahaan wilayah tertentu. Interaksi antara keduanya tidak dapat dihindari karena mereka
berada dihlingkungan yang sama. Dampak yang terjadi akibat atau pengaruh yang ditimbulkan
akibat adanya pembangunan perkebunan, akan menimbulkan persepsi masyarakat akan
keberlangsungan hidup mereka. (Helviani et al., 2021)

Persepsi adalah pengumpulan, identifikasi, dan interpretasi data sensorik untuk
menciptakan pemahaman dan deskripsi tentang lingkungan (Adytya, 2021). Persepsi setiap orang
mempunyai kencenderungan dalam melihat seseuatu yang sama dengan cara yang berbeda-beda.
Perbedaan ini dapat dipengaruhi banyak faktor diantaranya : pengetahuan, pengalaman dan
perspektif pandangan seseorang. Persepsi juga terkait dengan ini dari sudut pandang seseorang
pada objek tertentu dengan menggunakan alat indera penglihatan dan indera lainnya yang
dimiliki oleh setiap manusia kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi positif dan
negatif ibarat file yang tersimpan rapi di alam bawah sadar. File muncul segera setelah dipicu oleh
stimulus atau sesuatu terjadi untuk membukanya. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam
memahami atau menilai suatu hal yang terjadi sekitarnya (Nugroho, 2018). (Rahma, 2018)
persepsi masyarakat adalah suatu proses yang terjadi pada sekelompok manusia yang hidup dan
tinggal bersama dalam wilayah tertentu yang memberikan tanggapan atau kesimpulan terhadap
hal-hal atau peristiwa yang diterima oleh sekelompok individu tersebut.

Masyarakat menurut kamus besar Bahasa Indonesia dalam (Rahma, 2018) merupakan
sekelompok manusia yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas
yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah adanya hubungan yang kuat di antara anggota
kelompok dibandingkan hubungan dengan orang-orang diluar kelompoknya. Kelapa sawit adalah
salah satu jenis komoditi unggulan Kabupaten Nagan Raya dengan luas areal perkebunan kelapa
sawit pada tahun 2017 seluas 50664.16 Hektar dan terus meningkat pada tahun 2019 seluas
52145.22 (Diskominfo Provinsi Aceh, 2018)

Menurut (Sarlito W, 1994), dalam penelitian (Ramadhan, 2009) persepsi adalah
kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan , kemampuan tersebut antara
lain: kemampuan untuk membedakan , kemampuan untuk mengkelompokan , dan kemampuan
untuk memfokuskan. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sistem
nilai dari setiap individu yang bersangkutan. (Robbins, 2008) dalam (Ridho, 2012) persepsi
adalah proses individu mengatur dan menginterpretasikan pesan-pesan sensoris agar memeberi
arti bagi lingkungan mereka

Peneliti (Bahri, n.d.) melakukan penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap
kegiatan perusaaan dan proses produksi PT. Chevron Pacific Indonesia (CPI). Salah satunya
adalah dimana warga mengeluhkan empat sumur di daerah Wonosobo Ujung, Kelurahan Talang
Mandi, Kabupaten Bengkalis, Riau, sudah terkontaminasi minyak yang diduga berasal dari
pengolahan limbah PT. Chevron Pacific Indonesia. Air sumur mulai tercemar minyak setelah
Chevron melakukan proyek limbah di daerah tersebut pada 2009. Air sumur itu kini bewarna
hitam dan bisa lagi untuk dikonsumsi. Dampak pencemaran dari air itu membuat warga kesulitan
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mendapatkan air bersih, selain timbul penyakit gatal-gatal pada kulit. (Bahri, n.d.) selanjutnya
mengatakan strategi yang dilakukan adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi masyarakat di sekitar perusahaan dan bagaimana upaya perusahaan untuk memperbaiki
persepsi masyarakat sekitar guna menjamin keberlanjutan perusahaan di wilayah tersebut.
Penelitian tersebut memberikan solusi yang menjanjikan untuk perusahaan yang berkecimpung
dalam industri perkebunan dan pabrik kelapa sawit dalam menciptakan persepsi masyarakat
yang baik guna mendukung segala aktivitas perusahaan. Berkaitan dengan persoalan tersebut
maka akan perlu dilakukan penelitian persepsi masyarakat terhadap kebun dan pabrik kelapa
sawit PT. SPS 2, Kecamatan Darul Makmur. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap kebun dan pabrik kelapa sawit
PT. SPS 2 Kecamatan Darul Makmur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk
mengeksplorasi situasi sosial yang diteliti secara menyeluruh yang menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis dan lisan (Saleh, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober
2023, di Desa Sumber Bakti, Desa Blang Luah, Desa Pulo Kruet, Desa Alue Bateung Brok, Desa
Sumber Makmur, Desa Mekarti Jaya, Desa Babah Lung, Desa Kuala Seumanyam, Kecamatan Darul
Makmur.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang bermukiman di seitar kebun dan pabrik
kelapa sawit PT. SPS 2 dengan populasi 2.076 KK. Adapun metode dalam penentuan jumlah
sampel yaitu metode Slovin pada d=10% diperoleh sampel 100 orang yang menyebar pada data
kluster. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
random sampling atau acak sederhanaan yaitu sampel yang diambil dari tiap unit penelitian dari
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. (Igbal, 2018)
mengatakan random sampling adalah metode dalam pengambilan sampel dengan melakukan cek
keadaan daftar populasi untuk menentukan jarak interval.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

DESA POPULASI (KK) SAMPEL (ORANG)
Pulo Kruet 265 12
Kuala Seumanyam 148 7
Alue Batong Brok 330 15
Sumber Makmur 375 18
Blang Luah 441 21
Mekarti Jaya 106 5
Sumber Bakti 125 9
Babah Lung 286 13

Total 2.076 100

Sumber : Data BPS Nagan Raya 2021

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder, yang dimana data
primer di peroleh secara langsung dari responden yaitu dengan cara mengunjungi responden
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secara langsung untuk membagikan lembar kuesioner terbuka dan melakukan wawancara.
Kuesioner terbuka adalah jawaban atas pertanyaan yang dipergunakan dalam penelitian dengan
memberikan kesempatan bagi responden untuk menjawab dengan bebas berdasarkan
pengetahuan(Arikunto, 2022). Sedangkan data sekunder di peroleh dari instansi terkait Badan
Pusat Statistika Nagan Raya yaitu data jumlah populasi masyarakat. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan tabulasi yang dimana data disusun dalam bentuk tabel agar lebih
mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian (Nugraheni, 2017).
Tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel frekuensi yang dinyatakan dalam persen
kemudian diurutkan mulai dari yang terbanyak sampai dengan sedikit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum

Kecamatan Darul Makmur terletak di Kabupaten Nagan Raya yang memiliki 39 desa
diantaranya Desa Sumber Bakti, Desa Blang Luah, Desa Pulo Kruet, Desa Alue Bateung Brok, Desa
Sumber Makmur, Desa Mekarti Jaya, Desa Babah Lung, Desa Kuala Seumanyam merupakan desa
terpilih untuk menjadi objek penelitian “Persepsi Masyarakat Terhadap kebun dan pabrik kelap
sawit PT. SPS 2 Kecamtan Darul Makmur”. Desa tersebut merupakan desa yang berlokasi
berdampingan dengan kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2, dengan jumlah populasi
penduduk berjumlah 2.076 kepala keluarga dan 6.641 jiwa.

Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah 100 masyarakat. Untuk melihat responden
penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan pendapatan, dapat dilihat
pada table berikut ini :

Tabel 2. Karakteristik Responden

KARAKTERISITIK KETERANGAN FREKUENSI PERSENTASE
Laki-laki 75 75%
Jenis Kelamin Perempuan 25 25%
Total 100 100%
< 25 Tahun 4 4%
26 - 30 Tahun 34 34%
Umnur 36 - 45 Tahun 33 33%
46 - 55 Tahun 19 19%
>56 Tahun 10 10%
Total 100 100%
Tidak Sekolah 21 21%
SD 28 28%
SLTP 46 46%
- SLTA 0 0%
Pendidikan DIPLOMA c 504
S1 0 0%
S2 0 0%
Total 100 100%
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500RB-1,4]T 24 24%

1,5]T-2]T 40 40%

Pendapatan 2,1JT-3]T 22 22%
31JT-4]T 14 14%

Total 100 100%

Sumber: Data Primer (diolah) 2023

Merujuk pada Tabel 2, bahwasannya responden yang telah menjawab pertanyaan
kuesioner didominasi dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 75 orang, didominasi dengan
umur 21-30 tahun berjumlah 34 orang, didominasi dengan pendidikan SLTP berjumlah 46 orang
dan didominasi dengan pendapatan 1,5-2 juta berjumlah 40 orang.

Persepsi Responden terhadap kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2

Perkembangan sektor industri/perusahaan memiliki peran penting dalam memberikan
dampak positif terhadap perekonomian secara luas ke seluruh masyarakat Indonesia seperti
kesempatan lapangan pekerjaan, meningkatkan devisa suatu negara dan sebagai salah satu sektor
yang menjadi penyumbang terbesar terhadap pendapatan negara. (Bahri, n.d.) mengatakan di sisi
lain pertumbuhan sektor industri juga membawa dampak negatif terhadap lingkungan yaitu
semakin meningkatnya jumlah limbah industri yang berpotensi menimbulkan pencemaran yang
dapat menurunkan kualitas lingkungan. Contoh yang termasuk dampak negatif adalah limbah
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah ini biasanya langsung di buang
lingkungan tanpa proses yang sesuai dengan standar yang sudah di tetapkan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban pertanyaan kepada responden terhadap dampak
positif yang ditimbulkan dengan adanya kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2. Adapun variabel
persepsi masyarakat dengan pabrik dan kebun kelapa sawit berjumlah sepuluh variabel yang
sudah di ranking mulai dari jumlah jawaban responden terbanyak sampai dengan sedikit.
(Alvonita, 2018) mengatakan keberadaan suatu perusahaan di berbagai sektor bisnis yang ada
dalam suatu masyarakat dinilai dapat memberikan dampak positifnya, perusahaan dapat
memberikan kontribusi berupa penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat,
semakin banyak lapangan pekerjaan yang membuat masyarakat dapat mendapatkan pekerjaan.
Masyarakat sekitar perlu dilibatkan oleh perusahaan dalam proses kegiatan untuk kepentingan
masyarakat desa (Helviani et al., 2021). Berdasarkan analisis terhadap data kuesioner terbuka
yang diisi oleh responden diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Dampak Positif Perusahaan

NO POSITIF SKOR PERSENTASE

1 Lapangan pekerjaan 23 23%
2 CSR masyarakat 23 23%
3 Santunan anak yatim 15 15%
4 Bantuan alat berat 15 15%
5 Bantuan kepada rumah ibadah 11 11%
6 Meningkatkan ekonomi 11 11%
7 Harga TBS sesuai 2 2%

JUMLAH 100 100%

RATA-RATA 14.29

Sumber: Data Primer (diolah) 2023
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Dari hasil Tabel 3, hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan bahwa dengan
berdirinya perusahaan kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 memunculkan persepsi dari
masyarakat yang bertepat tinggal yang dekat dengan perusahaan memberikan dampak positif
yang dirasakan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang menjawab
dampak positif dengan jumlah rata-rata 14.2 hal ini didukung oleh hasil kuesioner dan observasi
yang penulis lakukan.

Berdirinya kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 menimbulkan dampak positif yang
membentuk persepsi masyarakat dengan jumlah dampak positif terbanyak berupa lapangan
pekerjaan sebesar 23% yang artinya perusahaan memberikan dampak positif ke masyarakat
dengan menyediakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar agar dapat bekerja di PT. SPS
2. Lapangan pekerjaan seperti menjadi operator alat berat, petugas keamanan atau satpam
perusahaan. Dengan banyaknya kesediaan lapangan pekerjaan yang terbuka sejak keberadaan
perusahaan berdampak terhadap ekonomi dari masyarakat tersebut akan meningkat.

CSR merupakan komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas
local dan komunitas luas. (Nayenggita, 2019). Terdapat responden yang memiliki persepsi
terhadap kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 terhadap dampak positif yang di berikan
perusahaan berupa program CSR ke masyarakat sebesar 23%. Salah satu responden mengatakan
perusahaan memberikan CSR ke masyarakat sekitarnya berupa ternak hewan kambing, bibit ikan
dan lainnya. CSR tersebut sebagai salah satu bentuk program Perusahaan kepada Masyarakat
dengan memberikan usaha ternak ikan lele berupa bibit dan kolam ikan kepada Masyarakat
disabilitas dan bantuan alat pemadaman ketika terjadi bencana kebakaran lahan

Kemudian disusul dengan dampak positif yang di timbulkan dengan adanya perusahaan
kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 yang membentuk persepsi dari masyarakat berupa
bantuan kepada masyarakat dengan jumlah persentase jawaban responden sebesar 15%, yang
artinya perusahaan memberikan santunan kepada anak yatim yang bertempat tinggal disekitar
lokasi Perusahaan. Salah satu responden mengatakan Perusahaan melakukan kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh perusahan dengan mengundang anak yatim dan perangkat desa
kemudian memberikan santunan kepada para anak yatim.

Dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat berupa bantuan alat berat dan bantuan
anak yatim dengan masing-masing memiliki jumlah persentase sebesar 15%, yang artinya
perusahaan menjalankan fungsi sosial perusahaan terhadap masyarakat dengan memberikan
bantuan alat berat berupa fasilitas penggunaan alat berat Gleder ke masyarakat yang berguna
untuk perbaikan jalan desa dan perawatan fasilitas olahraga milik Masyarakat desa berupa
lapangan sepak bola.

Terdapat 11% responden dengan persepsi terhadap dampak positif keberadaan kebun
dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2. Keberadaan PT. SPS 2 dianggap oleh sebagian responden
memberikan manfaat sosial di wilayah mereka. Beberapa responden mengatakan bantuan
terhadap rumah ibadah yang diberikan PT. SPS 2 terhadap masyarakat di sekitarnya berupa
bantuan dana untuk merenovasi dan perawatan masjid-masjid desa di sekitar perusahaan.

Terdapat 11% dengan persepsi terhadap dampak positif keberadaan PT. SPS. Salah satu
responden tersebut menganggap bahwa kehadiran Perusahaan meningkatkan ekonomi
Masyarakat sekitarnya. Dampak tersebut dilihat dari adanya berbagai usaha baru yang dijalankan
oleh Masyarakat sekitar, antara lain warung makan di sekitaran wilayah Perusahaan. Persepsi
positif responden terhadap keberadaan kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 dalam hal
ekonomi didasarkan pula kesempatan berusaha semakin terbuka dengan adanya Perusahaan PT.
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SPS 2 sehingga dapat meminimalisir angka pengangguran di desa. Perkebunan kelapa sawit
bertujuan untuk menghilangkan kemiskinan dan keterbelakangan khususnya di daerah pedesaan,
di samping itu juga memperhatikan pemerataan perekonomian antar golongan dan antar wilayah
dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat sehingga terjadi suatu perubahan dalam pola
hidup masyarakat di sekitarnya.

Terdapat 2% responden dengan persepsi positif keberadaan kebun dan pabrik kelapa
sawit PT. SPS 2. Salah satu responden mengatakan harga TBS yang di tawarkan oleh Perusahaan
sesuai dengan harga yang ada pada saat ini, hal tersebut berdampak kepada para petani tidak
mengalami kerugian ketika melakukan penjualan TBS.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dikemukakan oleh responden, bahwa
hubungan masyarakat dengan perusahaan terjalin dengan baik karena masyarakat setempat
dilibatkan oleh perusahaan dalam proses kegiatan untuk kepentingan masyarakat desa. Adanya
sumbangsih sarana dan prasarana untuk desa, dapat dilihat dengan adanya peningkatan ekonomi,
perkembangan daerah dan banyak nya masyarakat desa yang bekerja di PT. SPS 2.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Dampak Negatif Perusahaan

NO NEGATIF SKOR PERSENTASE
1 Tidak adanya sosialisasi perusahaan 35 35%
2 Limbah pabrik 30 30%
3 Sulit untuk bekerja di perusahaan 25 25%
4 Program CSR 10 10%

JUMLAH 100 100%
RATA-RATA 25

Sumber: Data Primer (diolah) 2023

Dari hasil Table 4, hasil rekapitulasi jawaban responden dari kuesioner responden
terhadap dampak keberadaan PT. SPS 2 dalam penelitian ini mencakup dampak negatif. Dampak
negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan dampak positif nya. (Agustian &
Nugroho, 2020) mengatakan dampak negatif adalah keinginan untuk mempengaruhi atau
memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan menimbulkan akibat tertentu. Persepsi negatif
adalah persepsi yang mengambarkan segala pengetahuan serta tanggapan yang tidak selaras
dengan objek yang di perhatikan (Handayani, 2020).

Keberadaan kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 memunculkan persepsi dari
masyarakat yang bertepat tinggal yang dekat dengan perusahaan memberikan dampak negatif
yang dirasakan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat bahwa sebanyak 100 responden yang
menjawab dampak negatif dengan jumlah rata-rata 25 hal ini didukung oleh hasil kuesioner dan
observasi penulis lakukan yaitu menunjukkan :

Dengan adanya kebun dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 di sekitaran lingkungan
masyarakat menimbulkan persepsi masyarakat yang membentuk dampak negatif untuk
masyarakat berupa tidak adanya sosialisasi perusahaan dengan persentase sebesar 35% yang
artinya perusahaan memberikan dampak negatif ke masyarakat dengan tidak adanya sosialisasi
perusahaan. Hal ini mengakibatkan sebagian masyarakat tidak mengetahui letak dan lokasi PT.
SPS 2. Tidak adanya sosialisasi Perusahaan dalam hal lain berupa informasi lapangan pekerjaan
(lowongan kerja) yang tersedia bagi para masyarakat berdampak terhadap ke Masyarakat tidak
memiliki kesempatan untuk dapat bekerja di perusahaan.

Terdapat 30% responden dengan persepsi negatif terhadap limbah yang dihasilkan PT.
SPS 2. Responden yang memiliki persepsi negatif tersebut menganggap bahwa limbah yang
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dihasilkan oleh perusahan berbahaya bagi lingkungan sekitar. Limbah yang dihasilkan oleh PT.
SPS 2 lebih dekat dengan kehidupan masyarakat sekitar sehingga lebih diketahui oleh responden.
Responden tersebut mengatakan kasus limbah yang di hasilkan oleh perusahaan PT. SPS 2 berupa
terjadinya kebocoran tampungan limbah yang dimana limbah tersebut mengalir kearah sungai.
Kebocoran limbah tersebut mengakibatkan masyarakat yang bekerja sebagai nelayan menjadi
sulit untuk mendapatkan ikan. Responden lain juga mengakatan, masyarakat dulu sangat mudah
mendapatkan ikan dalam jumlah besar yang kemudian di perjual belikan kembali, tetapi untuk
sekarang masyrakat hanya bisa mendapatkan ikan dengan jumlah sedikit yang tidak dapat di
perjual belikan kembali dan hanya cukup untuk dikonsumsi sendiri. Kemudian asap yang
dihasilkan dari pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 lebih dekat dengan kehidupan masyarakat,
mengakibatkan mengganggu pernapasan masyarakat dan asap tersebut ketika dihirup oleh
masyarakat menghasilkan aroma yang tidak nyaman di hidung.

Responden dengan persepsi negatif terhadap perusahaan kebun dan pabrik kelapa sawit
PT. SPS 2 berupa sulit untuk dapat bekerja di perusahaan sebesar 25% yang artinya sebagian
responden menganggap bahwa masyarakat bertempat tinggal yang berdekatan dengan
perusahaan PT. SPS 2 sulit untuk dapat bekerja dan di terima di perusahaan PT. SPS 2. Salah satu
responden mengatakan bahwa untuk masyarakat yang tinggal berdekatan dengan lokasi kebun
dan pabrik kelapa sawit PT. SPS 2 sampai saat ini masih sangat sulit untuk mendapatkan
pekerjaan di perusahaan tersebut. Beberapa dari responden tersebut terus menerus mencoba
untuk dapat bekerja di Perusahaan tersebut akan tetapi, hal ini dikarenakan Perusahaan memiliki
suatu kriteria tertentu bagi Masyarakat untuk dapat bekerja di Perusahaan tersebut.

Terdapat responden dengan persepsi negatif terhadap kebun dan pabrik kelapa sawit PT.
SPS 2 sebesar 10% yang menganggap bahwa program CSR yang diberikan ke masyarakat tidak
layak. Salah satu contoh kasus CSR yang diberikan perusahaan tidak layak seperti, salah satu
responden menganggap perusahaan memberikan CSR ke masyarakat seperti hewan ternak
kambing, akan tetapi hewan ternak tersebut sudah dalam keadaan tidak sehat, kurus dan akan
memerlukan biaya lebih agar hewan kambing tersebut dapat sehat kembali.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persepsi masyarakat terhadap perusahaan kebun dan kelapa sawit PT. SPS 2 memberikan
persepsi negatif yang jauh lebih besar ke masyarakat sekitarnya dengan perbandingan rata-rata
persepsi positif 14,2 sedangkan persepsi negatif 25. Tidak adanya sosialisasi perusahaan yang
mengakibatkan masyarakat tidak mengetahui lokasi perusahaan dan tidak ada peluang
kesempatan bekerja bagi masyarakat kedalam perusahaan.

Peneliti menyarankan perusahaan kebun dan kelapa sawit PT. SPS 2 sebaiknya
menciptakan komunikasi dan hubungan social yang baik kepada masyarakat sekitar perusahaan
dan memberikan kesempatan kepada Masyarakat sekitar Perusahaan untuk dapat bekerja di
dalam Perusahaan guna meningkatkan perekonomian wilayah sekitar perusahaan.
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